
Hadiri  Perpisahan  Siswa-
siswi,  ini  Pesan  Ilhamuddin
Waka II DPRD Batang Hari
Batang Hari, Jambi – Ilhamuddin, S.Pdi., Wakil Ketua II Dewan
Perwakilan  Rakyat  Daerah  (DPRD)  Kabupaten  Batang  Hari
menghadiri  kegiatan  pentas  seni  dan  perpisahan  siswa-siswi
kelas XII Sekolah Menengah Atas Negeri 4 (SMAN 4) Batang Hari
di Kecamatan Mersam, Rabu (17/05/2023).

 

Kegiatan berlangsung di halaman sekolah, dihadiri oleh Kasi
peserta didik Sumantri, S.E, Kordinator Pengawas SMA Kabupaten
Batang  Hari,  Moncot  Fauzi  Nasution,  S.Pd,  Nuriwan  Bhakti,
S.Pd.,  Waka  DPRD  Kabupaten  Batang  Hari  Ilhamudin,  S.Pdi,
seluruh  kepala  sekolah  sekabupaten  Batang  Hari,  perwakilan
Camat Mersam, Perwakilan Kapolsek Mersam, komite sekolah dan
tamu undangan lainnya.

 

Dalam sambutannya, Ilhamuddin putra asli Mersam mengingatkan
kepada  siswa-siswi  yang  baru  lulus  untuk  tetap  semangat
berjuang dan tidak mudah putus asa.

 

“Yakinlah bahwa kalian itu hebat, karena banyak orang Mersam
yang sukses, jadi menteri, Kepala Dinas, Politikus, dan lain
sebagainya. Tapi ingat sama kampung halaman, ingat sama daerah
kita Mersam,” ungkapnya.

 

“Jangan  menjadi  kacang  lupa  dengan  kulitnya,”  tegas
Ilhamuddin.
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Melihat penampilan projek profi siswa yang menampilkan adat
budaya pernikahan daerah Mersam, Ilham sangat bangga.

 

“Kalau  penampilan  tadi  tentang  budaya  adat  Mersam  dalam
pernikahan, ada yang naik Garudo, itu saya acungkan dua jempol
untuk seluruh keluarga SMA N 4 Batang Hari,” imbuhnya sambil
mengacungkan dua jempol.

 

Tidak hanya memberikan apresiasi, Ilhamuddin juga memberikan
masukkan kepada guru untuk mengangkat budaya berbahasa dengan
orang yang lebih tua.

 

“Saya  ingin  memberikan  masukkan  untuk  mengangkat  panggilan
berbahasa adat Mersam, seperti kapan harus memanggil Pak Ning,
Pak T, Pak cik, Datuk Nga, Datuk Do, Datuk Cik. Karena anak
buah saya sendiri ada yang memanggil saya Abang,” tambahnya.

 

Menurutnya, berbahasa panggilan budaya adat itu sudah hampir
tergerus oleh perkembangan zaman.

 

“itu  harus  digali  dan  diajarkan  pada  penerus  agar  tetap
terjaga,” tutur Ilhamuddin. (Red)


